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Abstrak 
 
Pengelolaan data nilai siswa merupakan aspek penting dalam mendukung kualitas 
pendidikan. Namun, SMAN 55 Jakarta menghadapi berbagai kendala dalam sistem manual, 
seperti kesalahan input, keterlambatan penyusunan laporan, dan sulitnya akses informasi 
oleh siswa maupun orang tua. Permasalahan ini menuntut adanya sistem yang lebih modern 
dan efisien untuk mendukung pengelolaan data nilai siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi berbasis 
web yang mampu mengelola data nilai siswa secara cepat, efisien, dan akurat. Metodologi 
yang digunakan adalah Waterfall, yang melibatkan tahapan analisis kebutuhan, 
perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Dengan sistem ini, sekolah dapat 
menghasilkan laporan otomatis dan memberikan akses informasi secara real-time kepada 
siswa dan orang tua, sehingga meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan 
data.  

Hasil implementasi sistem menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi pengelolaan 
nilai siswa. Sistem informasi berbasis web ini memungkinkan integrasi data secara otomatis, 
meminimalkan kesalahan input, dan mempercepat penyusunan laporan. Dengan demikian, 
sistem ini dapat menjadi solusi efektif bagi lembaga pendidikan dalam menghadapi 
tantangan pengelolaan data nilai di era digital. 

 
Kata Kunci : sistem informasi, web-based, pengelolaan nilai siswa, waterfall. 
_________________________________________________________________________ 
 
1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan nilai siswa menjadi salah satu proses kunci dalam dunia pendidikan, 
terutama dalam mendukung transparansi dan efisiensi dalam penilaian akademik. Di SMAN 
55 Jakarta, proses pengelolaan nilai yang dilakukan secara manual mengakibatkan berbagai 
permasalahan, seperti kesalahan input nilai, keterlambatan penyusunan laporan, serta 
keterbatasan akses bagi siswa dan orang tua dalam memantau perkembangan akademik. 
Kondisi ini tidak hanya menambah beban administrasi bagi guru, tetapi juga berdampak 
pada kualitas manajemen akademik sekolah.  

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, diperlukan sebuah sistem informasi 
yang mampu mengotomatisasi proses pengelolaan nilai secara terstruktur dan terintegrasi. 
Sistem informasi berbasis web dipilih karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja, 
serta mendukung pengelolaan data secara real-time. Dengan demikian, sistem ini 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan nilai siswa serta 
memberikan transparansi yang lebih baik bagi siswa dan orang tua.  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi 
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pengelolaan nilai berbasis web di SMAN 55 Jakarta. Sistem ini tidak hanya memfasilitasi 
guru dalam penginputan nilai, tetapi juga memungkinkan siswa dan orang tua untuk 
memantau perkembangan nilai secara langsung. Selain itu, sistem ini mampu menghasilkan 
laporan nilai secara otomatis, sehingga mengurangi beban administrasi sekolah.  
1.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar  belakang  di atas  terdapat  beberapa  identifikasi  permasalahan  
yang dapat dituangkan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Sistem nilai yang masih dilakukan secara manual menyebabkan proses lambat dan 

rentan kesalahan. 
2. Banyak terjadi kesalahan dalam memasukkan nilai karena kurangnya validasi dan 

kontrol otomatis. 
3. Siswa dan orang tua tidak dapat memantau nilai secara real-time, sehingga keterlibatan 

mereka dalam proses akademik terbatas 
 

1.2 Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi permasalahan yang ada, penulis akan membatasi ruang 

lingkup permasalahan yang akan diteliti. Ruang lingkup akan dibatasi, sebagai berikut: 
1. Sistem hanya mengelola data siswa, guru, mata pelajaran, dan nilai akademik di SMAN 

55 Jakarta.  
2. Pengelolaan nilai terbatas pada ulangan harian, ujian tengah semester, ujian akhir 

semester, dan nilai raport.  
3. Sistem dibangun dengan PHP dan MySQL. 
4. Sistem dibatasi pada empat kategori pengguna: admin, guru, wali kelas, dan siswa/ 

orang tua. 
 

1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas, ada beberapa perumusan masalah pada 

penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana merancang sistem informasi berbasis web untuk mengelola data nilai siswa 

di SMAN 55 Jakarta secara efisien dan terorganisir?  
2. Bagaimana sistem ini dapat meminimalkan kesalahan input nilai dan mempercepat 

proses pembuatan laporan akademik? 
3. Bagaimana memberikan akses real-time bagi siswa dan orang tua untuk memantau 

perkembangan akademik? 
 

1.4 Landasan Teori  
1.4.1  Sistem 

Sistem, menurut Fat adalah suatu himpunan suatu benda nyata atau abstrak 
yang terdiri dari bagian  atau komponen yang saling berkaitan, berhubungan untuk 
mencapai tujuan tertentu secara efisien dan efektif [1]. Sistem, menurut Mulyani adalah 
sekumpulan sub sistem, komponen yang saling bekerja sama dengan tujuan yang 
sama untuk menghasilkan output yang sudah ditentukan sebelumnya [2]. Secara garis 
besar, sistem merupakan suatu kumpulan komponen dan elemen yang saling 
terintegrasi, komponen yang terorganisir dan bekerja sama dalam mewujudkan suatu 
tujuan tertentu [3].  

 
1.4.2  Informasi  

Informasi, menurut Anggraeni Jogiyanto adalah data yang diolah menjadi bentuk 
yang berguna bagi para pemakainya [4]. Informasi, menurut George R.Terry adalah 
data yang penting yang dapat memberikan pengetahuan yang berguna atau 
bermanfaat bagi penerimanya [5]. Secara garis besar, informasi merupakan suatu data 
yang sudah diolah yang memberikan pengetahuan yang bermanfaat [6]. 

 

1.4.3  Sistem Informasi 

Sistem menurut John F. Nash adalah kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat 
teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang ditunjukan untuk mengatur jaringan 
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komunikasi yang penting [7]. Sistem informasi, menurut Gorden B. Davis adalah suatu 
sistem yang menerima input data intruksi, mengolah data sesuai dengan instruksi dan 
mengeluarkan hasilnya [8]. Secara garis besar, sistem informasi adalah sebuah sistem 
yang menyediakan berbagai informasi untuk bidang manajemen dalam hal mengambil 
suatu keputusan dan sebagai alat untuk menjalankan operasional di dalam perusahaan 
[9]. 

 

 

 

1.4.4  Pendaftaran 

Pengelolaan data merupakan kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan 
masukan berupa data dan menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk tujuan 
sesuai dengan yang direncanakan [10]. Pengelolaan data merupakan suatu proses 
manajemen data agar data tersebut dapat lebih tertera dalam suatu penyimpanan. 
Pengelolaan data dapat dibantu dengan menggunakan teknologi, sehingga pengelolaan 
tersebut tidak perlu memakan banyak waktu. Dari pengertian di atas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pengelolaan data adalah macam pengelolaan terhadap data 
untuk membuat data itu menjadi berguna sesuai dengan hasil yang diinginkan. 

 
1.4.5  Konsep Dasar UML (Unified Modeling Language) 

UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah bahasa standar yang 
digunakan untuk mendokumentasikan, merancang, dan memodelkan sistem perangkat 
lunak. UML menyediakan notasi grafis yang konsisten dan umum digunakan untuk 
menggambarkan struktur, perilaku, dan interaksi dari sistem perangkat lunak yang 
kompleks. Diagram grafis UML yang untuk memodelkan aplikasi berorientas objek. 
Macam diagram UML adalah sebagai berikut: 
a) Use Case Diagram 
b) Diagram aktifitas (Activity Diagram) 
c) Sequence Diagram 
d) Diagram Kelas (Class Diagram)  

 
 
2. METODE PENELITIAN  
2.1  Metode Pengembangan Sistem 

Dalam penelitian ini yang diterapkan adalah metode pengembangan model waterfall. 
Metode waterfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang sistematik dan 
sekuensial. Model waterfall ini sebenarnya adalah ñLinear Sequential Modelò, yang sering 
juga disebut dengan ñclasic  life  cycleò atau model waterfall. Disebut  dengan waterfall 
karena  tahap  demi tahap  yang  dilalui  harus  menunggu selesainya  tahap  sebelumnya  
dan  berjalan  berurutan, sebagaimana  penjelasan Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 
 

Tahapan ï tahapan dalam  metode waterfall: 
1. Requirements analysis and definition  
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Pada tahap ini pengembang harus mengetahui seluruh informasi mengenai kebutuhan 
software seperti kegunaan software yang diinginkan oleh pengguna dan batasan 
software 

2. System and software design 
Desain perangkat lunak melibatkan identifikasi  dan  penggambaran abstraksi  pokok 
perangkat lunak. Perancangan ini memperhatikan spesifikasi yang telah ditentukan 
termasuk hubungan dengan perangkat keras yang akan digunakan, bagaimana 
rancangan yang akan  diimplementasikan  menjadi  sebuah  perangkat lunak dapat 
berjalan dengan baik dengan spesifikasi perangkat keras yang telah ditentukan. 

3. Implementation and unit testing 
Pada  tahap ini dilakukan pengerjaan pembuatan aplikasi yang telah dilakukan pada 
tahap desain sebelumnya. Mulai dari pengerjaan coding dengan web, termasuk 
gambar, animasi, button-button yang  nantinya  akan  digabungkan  menjadi  satu  
modul  aplikasi Sistem Informasi Pengelolaan Data Nilai Siswa Berbasis Web pada 
SMAN 55 Jakarta. 

4. Integration and system testing 
Taahap ini setiap bagian dari perangkat lunak dan diuji sebagai sebuah perangkat lunak 
yang  lengkap  untuk  memastikan  bahwa  perangkat  lunak  telah  memenuhi 
spesifikasi. Pengujian perangkat lunak dilakukan dalam tiga tingkat pengujian yaitu 
pengujian masing-masing komponen perangkat lunak secara terpisah, pengujian 
perangkat lunak secara  utuh  setelah  proses  integrasi  dilakukan,  dan  pengujian  
perangkat  lunak  secara utuh menggunakan data pengguna.   

5. Operation and Maintenance 
Tahap  terakhir  dimana  aplikasi  perancangan  sistem  informasi  ini  dioperasikan  dan 
dilakukan  pemeliharaan  serta  pengembangan  aplikasinya,  karena  aplikasi  yang  
dibuat tidak  selamanya berjalan  dengan  baik.  Ketika  dijalankan  mungkin  saja  
masih  terdapat kendala  error  kecil  yang  ditemukan  sebelumnya,  atau  ada  
penambahan  fitur-fitur  yang belum ada pada aplikasi. 

 
2.2  Metode Pengumpulan Data  

2.2.1  Studi Pustaka 
Studi pustaka ini dilakukan dengan pencarian buku-buku, jurnal dan artikel, baik 

yang terdapat di perpustakaan maupun dari internet yang berhubungan dengan 
penelitian yang diambil.  

 
2.2.2  Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan 
pengamatan langsung  dan menganalisa apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan 
sistem informasi pengelolaan data nilai siswa berbasis web pada SMAN 55 Jakarta. 

 
2.2.3 Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 
wawancara langsung kepada salah satu guru SMAN 55 Jakarta untuk mendapatkan 
informasi terkait kendala dan masalah apa yang sering terjadi sehubungan dengan 
masalah yang diteliti untuk mendapatkan data yang objektif. 

 
2.2.4 Dokumentasi 

Pada teknik ini penulis mempelajari serta mengkaji sumber data yang ada pada 
buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian dokumentasi dilakukan sebagai 
usaha untuk memperoleh data teoritis. 

 
 

3. HASIL   
Hasil dari penelitian Sistem Informasi Pengelolaan Data Nilai Siswa Berbasis Web Pada 

SMAN 55 Jakarta, ini menjadikan sistem yang terkomputer sehingga mempermudah Admin 
dalam penginputan dan pengelolaan data nilai siswa. 
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3.1   Implementasi Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman bagi pengguna (user ) untuk masuk kedalam 
halaman utama  (dashboard)  dengan memasukkan username dan password yang  sudah 
didaftarkan ke sistem, sebagaimana dijelaskan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Halaman Login 

 

3.2   Implementasi Halaman Dashboard  
Halaman dashboard merupakan halaman utama yang tampil ketika telah masuk 

kedalam website, sebagaimana dijelaskan pada Gambar 3. 
 

Gambar 3. Halaman Dashboard 

 
3.3   Implementasi Halaman Data 

Halaman Data adalah halaman yang digunakan untuk mengisi data nilai siswa, 
sebagaimana dijelaskan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Halaman Data 
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3.4   Implementasi Halaman Pengelolaan Nilai 

Halaman pengelolaan nilai adalah halaman dimana nilai para siswa dikelola baik 
langsung oleh Admin maupun guru, agar dapat ditampilkan kepada siswa dan orangtua 
sebagaimana dijelaskan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Halaman Pengelolaan Nilai 

 
3.5   Implementasi Halaman Laporan 

Halaman laporan adalah halaman user yang digunakan untuk melihat hasil penginputan 
dan pengelolaan nilai siswa yang dapat dicetak, sebagaimana dijelaskan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Halaman Laporan 

 
 

4. PEMBAHASAN   
4.1  Analysis  

4.1.1  Analisa Kebutuhan Hardware 
Berikut rincian perangkat keras yang digunakan untuk menjalankan sistem ini,  

sebagaimana penjelasan Tabel 1 sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 
 

 
 
 

 

 
 
 

1 Processor Intel® Pentium 4® 5 Keyboard 

2 4GB RAM 6 Internet 

3 500GB HDD 7 Monitor 

4 Mouse   
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4.1.2  Analisa Kebutuhan Software 

Berikut rincian perangkat lunak yang diperlukan untuk pembuatan sistem 
informasi pengelolaan data nilai siswa, sebagaimana penjelasan Tabel 2 sebagai 
berikut: 

 
Tabel 2. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 
 

1 Microsoft Windows 11 sebagai sistem operasi 

2 Microsoft Office Word 

3 Google Chrome sebagai browser 

4 Visual Studio Code 

 
4.1.3 Analisa Kebutuhan Brainware  
Perangkat manusia yang dibutuhkan untuk implementasi sistem ini adalah sebagai 
berikut:: 
a) Programmer atau developer web yang berpengalaman diperlukan untuk  

mengimplementasikan sistem secara teknis sesuai dengan desain yang telah 
disusun.  

b) Seseorang ahli dalam pengelolaan data nilai siswa di SMAN 55 Jakarta yang tau 
seluk beluk dalam penilaian siswa.   

c) IT-Support, meskipun mungkin belum diperlukan secara penuh selama 
implementasi, peran ini bisa mulai mempersiapkan materi dukungan dan pelatihan 
untuk pengguna.  

 
4.1.4 Analisa Sistem Yang Berjalan 

SMAN 55 Jakarta saat ini masih menggunakan sistem manual dalam pengolahan 
nilai siswa. Proses ini melibatkan guru mata pelajaran yang menyerahkan nilai kepada 
wali kelas, yang kemudian mengelola nilai tersebut untuk menghasilkan raport siswa. 
Setelah itu, raport diserahkan kepada kepala sekolah untuk disetujui dan 
ditandatangani sebelum dikembalikan ke wali kelas untuk dibagikan kepada siswa. 
Sistem ini memiliki beberapa kelemahan, seperti ketidakefisienan dalam pencarian data 
nilai, risiko kehilangan data karena ketergantungan pada kertas, dan kurangnya 
keamanan data yang di-backup. Dengan proses manual ini, pengumpulan, 
penginputan, dan pengolahan nilai menjadi tidak optimal, sehingga memakan waktu 
lebih lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan, sebagaimana dijelaskan pada 
Gambar 7.  

 

 
Gambar 7. Analisa Sistem Yang Berjalan 
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4.1.5 Analisa Sistem Yang Akan Diusulkan 

Rancangan sistem informasi pengelolaan nilai berbasis web ini bertujuan untuk 
mengotomatisasi proses pengumpulan, pemrosesan, dan pelaporan nilai siswa, 
sehingga meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi. Sistem ini dilengkapi 
mekanisme validasi data untuk mencegah kesalahan serta antarmuka ramah pengguna 
bagi guru, siswa, orang tua, dan Staf Administrasi.  

Fitur utama meliputi akses real-time untuk melihat laporan nilai, integrasi dengan 
sistem sekolah lainnya seperti kehadiran dan kurikulum, serta analisis data yang 
mendukung pengambilan keputusan berbasis informasi. Dengan rancangan ini, 
kekurangan sistem manual yang ada di SMAN 55 Jakarta dapat teratasi, mendorong 
komunikasi yang lebih baik antara sekolah dan keluarga. 

 Sistem informasi pengelolaan data nilai siswa SMAN 55 Jakarta, akan dibuat 
sesuai hasil analisis sistem yang akan diusulkan, sebagaimana dijelaskan pada Gambar 
8.  

 
 

Gambar 8. Analisa sistem Yang Diusulkan 
4.2 Design System 

Dalam penelitian ini dijelaskan dan diuraikan tentang proses desain sistem, yaitu proses 
yang fokus pada desain pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, tampilan 
antarmuka (interface), dan prosedur pengkodean, agar dapat diimplementasikan menjadi 
program pada tahap selanjutnya.  

4.2.1  Perancangan Use Case Diagram 
Use case diagram menggambarkan aktifitas Admin yang dapat dilakukan pada 

sistem sebagaimana ditampilkan pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Use Case Diagram Pengelolaan Nilai Siswa 

   

4.2.2. Perancangan Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan proses bisnis dan urutan aktivitas dalam 

sebuah proses, sebagai berikut: 
a) Activity Diagram Login 

Pada Gambar 10  merupakan aktivitas login, dimana Admin membuka website 
kemudian dari sistem akan menampilkan halaman login. Selanjutnya Admin 
memasukkan username dan password lalu klik button login. Kemudian muncul 
validasi apabila username dan password yang diinput benar maka  akan  tampil 
halaman dashboard. 

 
Gambar 10. Activity Diagram Login 

 

b) Activity Diagram Laporan 
Pada Gambar 11, memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana  hasil dari 
pengelolaan data nilai siswa  berfungsi  dalam  sistem. 

 
Gambar 11. Activity Diagram Laporan 

 

c) Activity Diagram Logout 
Pada Gambar 12, diagram ini menggambarkan alur kerja ketika seorang 
pengguna ingin logout dari sistem pengelolaan nilai siswa. Pengguna mengklik 
tombol logout, dan sistem melakukan proses logout. Setelah logout berhasil, 
pengguna diarahkan kembali ke halaman login atau halaman awal yang sesuai. 


